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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indis merupakan istilah yang tidak begitu akrab dalam kosa kata historiografi
Indonesia dan memori sosial kolektif orang Indonesia, paling tidak sampai awal tahun 1990-an.
Jikapun ada, istilah ini lebih banyak ditampilkan dalam format aslinya dalam bahasa Belanda
untuk merujuk pada beberapa realitas masa lalu Indonesia seperti Indische Partij, Indische
Vereeniging, Indische Katholike Partij atau Indische Sosial-Demokratische Vereeniging. Secara
sosial, indo adalah terminologi yang lebih sering digunakan baik oleh masyarakat umum maupun
dalam tulisan ilmiah untuk merujuk pada realitas sejarah yang berkaitan dengan kelompok sosial
campuran Asia-Eropa, khususnya campuran antara penduduk lokal dengan orang Belanda.
Dikalangan sejarawan akademis Indonesia, istilah Indis baru lebih dikenal setelah kata itu
digunakan secara tegas oleh Djoko Soekiman dalam disertasi doktornya tentang kebudayaan
Indis (Joost Cote’, Loes Westerbeek, 2004: V-VI).
Indis berasal dari kata Indische, secara harfiah berarti Hindia. Indischgast atau
Indischman, dalam bahasa Belanda berarti orang Belanda yang dulu tinggal lama di Indonesia.
“Hij is Indisch”, berarti dia mempunyai darah Indonesia
(http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/IESTYLE.pdf diakses pada 29/09/2010).
Sedangkan kebudayaan Indis merupakan hasil akulturasi antara kebudayaan Belanda dan
kebudayaan Jawa sejak abad XVIII sampai medio abad XX. Sejarah terbentuknya budaya Indis
bermula dari kedatangan bangsa Belanda di Indonesia pada abad XVI. Semula, bangsa Belanda
yang hadir di Indonesia bertujuan untuk berdagang. Namun kemudian memonopoli lewat VOC
dan akhirnya menjadi penguasa yang berdaulat sampai datangnya Jepang pada tahun 1942.
Kehadiran bangsa Belanda selama tiga abad lebih di Indonesia tentu memberi pengaruh pada
segala macam aspek kehidupan, salah satunya adalah budaya.
Kehadiran bangsa Belanda yang membawa serta budayanya di Indonesia telah
mempertemukan kebudayaan Belanda dengan kebudayaan pribumi. Dua kebudayaan yang jauh
berbeda itu makin lama makin akrab. Kebudayaan Belanda dan kebudayaan Jawa yang masing-
masing didukung oleh etnik berbeda dan mempunyai struktur sosial yang berbeda pula
bercampur makin mendalam dan erat. Akibatnya, kebudayaan Jawa diperkaya dengan
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kebudayaan Barat. Lambat laun pengaruh tersebut semakin besar dan mempengaruhi berbagai
bidang dan unsur kebudayaan. Demikian luas pengaruh kebudayaan Belanda sehingga ketujuh
unsur budaya utama yang dimiliki suku Jawa sepenuhnya terpengaruhi. Percampuran gaya Eropa
dan Jawa yang meliputi tujuh unsur universal budaya yang didukung oleh segolongan
masyarakat Indonesia ini yang disebut kebudayaan Indis (Djoko Soekiman, 2000: 21).
Pada masa awal, kebudayaan dan gaya hidup Indis cenderung banyak bercirikan
budaya Belanda. Ini terjadi karena para pendatang bangsa Belanda pada awal kedatangannya ke
Indonesia membawa kebudayaan murni dari negeri Belanda. Para penguasa kolonial yang datang
pada masa awal kekuasaan kompeni terdiri atas orang-orang militer, pedagang dan pejabat
kompeni. Mereka datang tanpa membawa isteri dan anak-anak mereka. Sehingga memungkinkan
terjadinya perkawinan campur dengan penduduk pribumi (Djoko Soekiman, 2000: 35). Bahkan
di kalangan militer, tentara diperkenankan mempunyai “gundik” pribumi yang anak-anaknya
mendapat sebutan khas “anak kolong” (Denys Lombard, 2008: 80). Perkawinan campuran ini,
bagi orang Belanda dianggap telah merendahkan martabat negaranya. Karena itu kawin campur
diatur dalam Beslit Kerajaan tanggal 29 Desember 1896 No 23, S 1898/158 (Regeling op de
Gemengde Huwalijken) yang sering dikenal dengan istilah GHR.
Hasil keturunan perkawinan campuran antara orang-orang Belanda dengan bangsa
pribumi seringkali tidak diakui dalam masyarakat. Hal ini karena anak-anak hasil percampuran
tersebut dalam masyarakat Belanda dianggap  telah merendahkan martabat bangsa Belanda.
Sedangkan bagi masyarakat Jawa, anak-anak tersebut merupakan penghianatan terhadap bangsa
pribumi. Sehingga hasil keturunan kawin campur tersebut karena tidak diakui baik sebagai orang
Belanda maupun Jawa, maka kemudian membentuk kelas sosial sendiri dengan gaya hidupnya
yang khas. Perkawinan antar mereka melahirkan masyarakat Indo. Bagi keturunan Indo dan para
priyayi baru, masih tetap menganggap perlu adanya budaya masa lampau yang dibanggakan.
Mereka menganggap perlunya menggunakan budaya Barat demi karir jabatan dan prestisenya
dalam hidup masyarakat kolonial. Menurut Hariyono dalam Judith Schlehe dan Pande Made
Kutanegara (2006: 74) perkawinan campuran hanya dapat terjadi dikalangan orang-orang yang
semangat dan pikirannya tidak terikat oleh sentimen nilai-nilai kesukuan atau sifat etnosentrisme.
Maka tidak mengherankan jika pengaruh Belanda yang sangat besar lambat laun makin
berkurang terutama setelah anak keturunannya dari hasil perkawinan dengan bangsa Jawa
semakin banyak.
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Kebudayaan  Indis seolah-olah menjadi wujud dari kehidupan tingkat  tinggi yang
menunjukkan sifat-sifat agung, sikap aristokratik, arogan, punya hak-hak istimewa, dari
peradaban campuran Indonesia dengan penggunaan beberapa material, teknologi dan model-
model elite dari masyarakat Eropa. Bukan laki-laki  Eropa atau wanita Indonesia sendiri yang
menciptakan kebudayaan aristokrasi ini.  Tapi proses kehidupan sedikit demi sedikit yang lama
kelamaan membentuk suatu image elite yang berasal dari kehidupan rumah tangga tersebut. Jadi
sebenarnya kebudayaan Indis berasal dari orang-orang Eropa petualang yang dulunya kurang
berada dan orang-orang Indonesia yang relatif punya sedikit pendidikan. Namun mereka ini
mempunyai gagasan untuk menyaingi, atau sebisanya meniru, supaya tampak sebagai
masyarakat elite atau golongan orang kaya kelas atas (http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-
005/IESTYLE.pdf diakses pada 29/09/2010).
Kebudayaan Indis terus mengalami berbagai perubahan dalam perkembangannya dan
selalu menyesuaikan dengan keadaan. Kebudayaan Indis secara terus menerus  menerima
sumbangan dari kebudayaan Indonesia dan Eropa sepanjang waktu. Percampuran kebudayan ini
bisa dilihat misalnya pada pemakaian perabot seperti kursi Eropa, meja dan tempat tidur dengan
bantal, termasuk perlengkapan baru yang disebut guling (dutch wife), yang tidak ada dalam
perlengkapan tempat tidur Eropa, jadi khusus  Indis. Kaum lelaki juga melakukan adu jago, main
kartu tapi juga billiard. Wanita Indis memakai sarung, hanya mereka menambahkan overblouse
putih. Laki-laki  Indis memakai celana piyama (yang dibuat dari batik) dan baju putih shantung
yang relaks di rumah. (http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/IESTYLE.pdf diakses pada
29/09/2010).
Pada abad ke 19, pendukung kebudayaan Indis lebih banyak memakai pakaian gaya
Eropa, tetapi dirumah mereka masih memakai sarung dan piyama. Selama beberapa abad
sumbangan baru terus bertambah untuk membentuk kebudayaan  Indis, terutama pengaruh dari
barang-barang impor mewah dari Barat yang main banyak didatangkan, perbaikan pengajaran
dan kesempatan bagi keluarga Indis kaya untuk mengirim anak-anaknya kependidikan
universitas di Belanda. Bahasa yang mereka pergunakan sehari-hari antara anggota keluarga dan
hubungan sosial lainnya adalah Indisch Dutch, yang merupakan bentuk bahasa Belanda yang
tercampur dengan kata-kata Indonesia, terutama kata-kata yang berhubungan dengan kebudayaan
dan lingkungan Indonesia (http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/IESTYLE.pdf diakses
pada 29/09/2010).
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Kebudayaan Indis sebagai perpaduan budaya Belanda dan Jawa terjalin dalam berbagai
aspek. Salah satu wujud kebudayaan Indis adalah bentuk bangunan atau arsitektur rumah yang
merupakan wujud ketiga dari kebudayaan yang berupa benda-benda hasil karya manusia.
Menarik untuk dipahami bahwa kebudayaan Indis berpangkal pada dua akar kebudayaan, yaitu
Belanda dan Jawa yang sangat jauh berbeda. Pada suku Jawa, tidak dikenal ruang khusus bagi
keluarga dengan pembedaan umur, jenis kelamin, generasi, famili, bahkan di antara anggota dan
bukan anggota penghuni rumah. Fungsi ruang juga tidak dipisahkan atau dibedakan dengan jelas.
Contoh lain yang sangat menarik adalah keselarasan sistem simbolik pada umumnya, khususnya
gaya penghuninya. Betapa canggungnya orang pribumi Jawa yang hidup secara tradisional di
kampung, kemudian pindah untuk bertempat tinggal di dalam rumah gedung di dalam blok atau
kompleks dengan suasana rumah bergaya Barat yang modern. Kelengkapan rumah tangga yang
serba asing, pembagian ruang-ruang di dalam rumah dengan fungsi yang khusus di dalam rumah
dengan fungsi agar privasi terjamin. Semua itu menjadikan makin canggungnya orang pribumi
untuk tinggal di dalam rumah yang asing itu (http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-
005/IESTYLE.pdf diakses pada 29/09/2010).
Jelas, tempat tinggal orang Belanda tidak dihubungkan dengan kosmos dan tidak
mempunyai konotasi ritual seperti pandangan dan kepercayaan Jawa. Memang, orang Eropa
mengenal peletakan batu pertama dan pemancangan bendera di atas kemuncak bangunan
rumahnya yang sedang dibangun dengan diikuti pesta minum bir, tetapi hal semacam ini adalah
peninggalan budaya lama mereka. Kegiatan itu adalah gema saja dari adat lama, yang sudah
kabur pengertiannya. Pada orang Jawa menaikkan molo sebuah rumah tinggal dengan selamatan,
melekan (tidur malam), meletakkan secarik kain tolak bala, sajen, dan memilih hari baik,
memiliki arti simbolik tertentu. Bagi orang Jawa meninggalkan adat kebiasaan seperti itu sangat
berat karena adanya paham kepercayaan tentang kekuatan supranatural yang sulit untuk
dijelaskan (http://fportfolio.petra.ac.id/user_files/81-005/IESTYLE.pdf diakses pada
29/09/2010). Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian kebudayaan Indis ini lebih
Penulis tekankan pada bangunan Indis.
Bangunan Indis sebagai suatu fenomena historis merupakan hasil karya budaya yang
ditentukan oleh berbagai faktor antara lain faktor politik, sosial, ekonomi, seni budaya dengan
semua interelasinya. Disamping itu dapat pula dianggap sebagai suatu kreativitas karya
kelompok atau segolongan masyarakat pada masa kekuasaan Hindia Belanda dalam menghadapi
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
tantangan alam sekeliling dan kondisi hidup di alam tropis dengan segala jawabannya. Indis
merupakan suatu gaya seni yang memiliki ciri khusus yang tidak ada duanya, yang lahir dalam
penderitaan penjajahan kolonial. Kata  indis dapat dijadikan tonggak peringatan yang menandai
suatu babakan zaman pengaruh budaya Eropa (Barat) di Indonesia yang hingga sekarang dengan
deras melanda kebudayaan Indonesia (Djoko Soekiman, 2000: 11-20).
Namun sejak runtuhnya kekuasaan Hindia Belanda di tangan balatentara Jepang pada
tahun 1942 bangunan gaya Indis terus mengalami penyusutan akibat rusak dimakan zaman,
digusur, atau dirombak. Demikian halnya pendukung kebudayaan gaya Indis yang juga semakin
menipis karena masyarakat tidak menghendaki dan menganggap tidak sesuai lagi dengan
perkembangan zaman. Bersamaan dengan runtuhnya kekuasaan Hindia Belanda ke tangan
kekuasaan balatentara Jepang selama tiga setengah tahun telah menghentikan perkembangan
kebudayaan Indis dalam segala bidang. Gaya hidup Indis yang mewah terusik oleh PD II yang
berkecamuk dan melumpuhkan gairah hidup dan membangun rumah. Rumah-rumah gaya Indis
yang semula sebagai tempat tinggal warga dan pejabat penguasa Hindia Belanda dipergunakan
oleh balatentara Jepang untuk markas tentara atau untuk keperluan kemiliteran yang lain
sehingga tidak terpelihara. Awal kemerdekaan, rumah-rumah gaya Indis masih terus berlanjut
tidak terpelihara dengan selayaknya bahkan banyak mengalami penggusuran dan perombakan.
Dengan demikian sangat disayangkan bahwa banyak bangunan rumah bergaya Indis yang
bersejarah dan yang memiliki keindahan dan keagungan tersendiri justru tergusur (Djoko
Soekiman, 2000: 15).
Surakarta, sebagai kota budaya yang tidak lepas pula dari pengaruh kebudayaan Eropa
sudah sepantasnya untuk menjaga dan melestarikan bangunan Indis sebagai salah satu
peninggalan budaya bangsa. Bukan untuk membanggakan arsitektur peninggalan Belanda,
namun seperti kata pujangga Ronggowarsito, “Yen wis kliwat separo abad, jwa kongsi binabad”.
Berdasarkan latar belakang itulah maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji bangunan-
bangunan bergaya Indis di Surakarta dewasa ini ke dalam sebuah penelitian kualitatif dengan
judul ”Kebudayaan Indis di Surakarta”.
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka penulis membuat rumusan
masalahnya sebagai berikut:
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1. Bagaimana karakteristik bangunan Indis di Surakarta?
2. Bagaimana kondisi bangunan Indis di Surakarta?
3. Bagaimana bentuk perlindungan pemerintah terhadap bangunan Indis di Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mendeskripsikan tentang :
1. Karakteristik bangunan Indis di Surakarta
2. Kondisi bangunan Indis di Surakarta
3. Bentuk perlindungan pemerintah terhadap bangunan Indis di Surakarta
D. Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui hasil penelitian tentang Kebudayaan Indis di Surakarta, maka
penulisan ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya.
2. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah penelitian pada Program Pendidikan Sejarah Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pengetahuan.
b. Memberikan sumbangan bagi dunia pengetahuan di bidang kebudayaan
khususnya kebudayaan Indis.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Kebudayaan
a. Pengertian Kebudayaan
Manusia, merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa manusia dikaruniai akal dan budi yang tidak dimiliki
makhluk lain. Dengan akal budinya, manusia berusaha untuk menguasai dan mengelola alam
untuk mempertahankan hidupnya. Hal ini menyebabkan lahirnya beberapa karya manusia
yang disebut dengan kebudayaan. Setiap suku/bangsa memiliki kebudayaannya sendiri yang
berbeda dengan kebudayaan suku/bangsa lain. Berkaitan dengan kebudayaan,  banyak pakar
yang telah mengutarakan definisinya. Bahkan menurut Koentjaraningrat (1983: 9) ada lebih
dari 179 definisi kebudayaan. Beberapa definisi kebudayaan yang telah diutarakan para pakar
antara lain:
1) Sir Edward Burnett Tylor
Tylor mendefinisikan kebudayaan sebagai kompleks keseluruhan yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, kebiasaan dan lain-lain kecakapan dan
kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
2) Clifford Geertz
Geertz berpendapat bahwa kebudayaan merupakan pengetahuan manusia yang diyakini
kebenarannya oleh orang yang bersangkutan dan yang diselimuti serta menyelimuti
perasaan-perasaan dan emosi-emosi manusia serta menjadi sumber bagi sistem penilaian
sesuatu yang baik dan yang buruk, sesuatu yang berharga atau tidak, sesuatu yang bersih
atau kotor, dan sebagainya.
3) Koentjaraningrat
Koentjaraningrat berpendapat bahwa budaya berasal dari kata Sanskerta buddhayah bentuk
jamak dari buddhi yang berarti budi dan akal. Sehingga kebudayaan dapat diartikan hal-hal
yang bersangkutan dengan akal dan budi. Kebudayaan meliputi gagasan-gagasan, cara
berfikir, ide-ide yang menghasilkan norma-norma, adat-istiadat, hukum dan kebiasaan-
kebiasaan yang merupakan pedoman bagi tingkah laku dalam masyarakat.
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4) Ki Hajar Dewantara
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa kebudayaan adalah buah budi manusia hasil
perjuangan terhadap malam dan jaman, untuk mengatasi berbagai rintangan dalam
penghidupannya, guna memperoleh keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya
bersifat tertib dan damai. Dalam hal ini kebudayaan timbul oleh karena manusia berjuang
dan berusaha menghadapi tantangan alam untuk mempertahankan hidup. Kebudayaan
tersebut lambat laun berkembang sesuai dengan bertambahnya pengalaman dan kepandaian
serta perkembangan jumlah penduduknya. Kebudayaan akan terus berjalan sepanjang masa
dengan pendukungnya yang silih berganti. Keberadaan kebudayaan itu sendiri tergantung
dari masyarakat pendukungnya. (Imam Sutardjo, 2008: 10)
Ditinjau dari segi wujudnya, Koentjaraningrat (1983: 189) membedakan
kebudayaan menjadi tiga wujud, yaitu: 1) wujud kebudayaan sebagai ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan (wujudnya abstrak). Wujud kebudayaan seperti ini berfungsi
sebagai tata kelakuan dan perbuatan manusia di dalam masyarakat. 2) wujud kebudayaan
sebagai komplek aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud
kebudayaan seperti ini disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial terdiri dari aktivitas
manusia yang berinteraksi, berhubungan serta bergaul antara satu dengan lainnya secara terus
menerus menurut pola tertentu berdasarkan adat kelakuan. Sistem sosial ini bersifat kongkret
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 3) wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya
manusia. Wujud kebudayaan ini disebut dengan kebudayaan fisik, aktivitas, perbuatan dan
karya manusia dalam masyarakat. Sifat dari kebudayaan ini paling kongkret dan merupakan
benda yang dapat diraba, dilihat dan diambil gambarnya.
Menurut C. Kluckhohn dalam Djoko Soekiman (2000: 42) kebudayaan memiliki
tujuh unsur universal yang dimiliki budaya manapun. Ketujuh unsur universal tersebut adalah:
1) bahasa (lisan maupun tertulis)
2) peralatan dan perlengkapan hidup manusia (antara lain: pakaian, rumah, senjata, alat
transportasi, alat produksi dan sebagainya)
3) mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, dan
sebagainya)
4) sistem kemasyarakatan (seperti: organisasi politik, sistem kekerabatan, sistem hukum,
sistem perkawinan, dan sebagainya)
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5) kesenian (seni rupa, seni sastra, seni suara, seni gerak, dan sebagainya)
6) ilmu pengetahuan, dan
7) religi
b. Kebudayaan Jawa
Berkaitan dengan Kebudayaan Jawa K.R.M.H Yosodipuro berpendapat bahwa
manusia mendapatkan ”Penerangan Tuhan” yang harus dimanfaatkan manusia. Upaya
budidaya manusia dalam memanfaatkan penerangan itu kemudian disebut Budaya. Hasil dari
pengelolaan budidaya manusia disebut Kebudayaan. Karena dasarnya ilmu kejawen maka
disebut Kebudayaan Jawa. Sehingga Kebudayaan Jawa adalah buah pengelolaan budi yang
berdasarkan ilmu kejawen. Sedangkan menurut Karkono dalam Imam Sutardjo (2008: 14)
Kebudayaan Jawa adalah pancaran atau pengejawantahan budi manusia Jawa yang mencakup
kemauan, cita-cita, ide maupun semangat dalam mencapai kesejahteraan, keselamatan lahir
dan batin.
Magnis Suseno dalam kata pengantar buku Etika Jawa berpendapat bahwa ciri khas
Kebudayaan Jawa adalah terletak pada kemampuannya yang luar biasa untuk membiarkan diri
dibanjiri oleh gelombang-gelombang kebudayaan yang datang dari luar. Dan dalam banjir itu
ia mempertahankan keasliannya. Masyarakat Jawa tidak menerima begitu saja pengaruh
kebudayaan dari luar, tetapi kebudayaan baru yang datang tersebut diseleksi lebih dulu
disesuaikan dengan apa yang dimiliki oleh masyarakat Jawa. Budaya dari luar diterima dan
dihargai tetapi jika tidak sesuai dengan harapan rohani asli, meskipun unsur kebudayaan
mempunyai kelengkapan doktrinal dan sempurna. Namun berwawasan sempit, tertutup dan
tidak ada kebebasan bagi nilai-nilai budaya asli, maka akan terjadi penolakan oleh nilai-nilai
budaya asli.
Menurut Budiono Herusatoto (2008: 139) dalam tradisi atau tindakannya orang
Jawa selalu berpegang kepada dua hal. Pertama, kepada pandangan hidupnya atau filsafat
hidupnya yang religius dan mistis. Kedua, pada sikap hidupnya yang etis dan menjunjung
tinggi moral atau derajat hidupnya. Pandangan hidupnya yang selalu menghubungkan segala
sesuatu dengan Tuhan yang serba rohaniah atau mistis magis maka dipakailah simbol-simbol.
Bahkan masih menurut Budiono Herusatoto (2008: 155) simbolisme dalam budaya Jawa
sangat dominan dalam segala hal dan dalam segala bidang. Hal ini nampak dalam kehidupan
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sehari-hari orang Jawa. Kodiran dalam Sunarmi dkk (2007: 19) menyebutkan, kebanyakan
orang Jawa percaya bahwa hidup manusia diatur dalam alam semesta. Menurut Sunarmi dkk
(2007: 21) landasan yang dikenal dengan konsep kosmologi tersebut nampaknya telah
menjadi suatu tolok ukur yang dibakukan. Sehingga konsep tersebut mempengaruhi pola
perilaku sehari-hari dalam segala aspek termasuk dalam hal bangunan. Berdasarkan sistem
kosmologi, puncak gunung merupakan titik pusat lingkaran yang melambangkan kekuatan
dan kekuasaan. Maka tidak heran jika keraton pada masa lalu berorientasi pada puncak
gunung (Mahameru) yang berarti menghadap ke arah utara. Sedangkan lautan dianggap
lingkaran paling luar yang diartikan tempat tinggal rakyat biasa. Itu sebabnya rumah
tradisional Jawa yang berkembang hampir seluruhnya menghadap ke selatan yang berorientasi
pada laut selatan.
Sedangkan menurut Hildred Geertz dalam Maria A. Sardjono (1995: 16) ada dua
kaidah yang paling menentukan pola pergaulan dalam masyarakat Jawa. Kaidah yang
dimaksud adalah kaidah dalam berbicara bersikap sedemikian rupa dan kaidah dalam
membawa diri agar hormat kepada orang lain sesuai derajat dan kedudukan.  Magnis Suseno
menamakan kedua kaidah tersebut dengan sebutan prinsip kerukunan dan prinsip hormat.
Prinsip kerukunan tersebut bertujuan untuk mempertahankan masyarakat dalam keadaan
harmonis. Sedangkan prinsip hormat dilandasi bahwa semua hubungan dalam masyarakat
teratur secara hierarkis. Sehingga tidak salah jika Sunarmi dkk (2007: 45) berpendapat bahwa
di Jawa sarat dengan strata atau golongan. Strata ini berpengaruh pula terhadap pemakaian
bahasa, pakaian, dan rumah. Sehingga jenis rumah masyarakat Jawa juga berdasarkan strata.
Dimana rumah tradisional Jawa dibedakan menurut kepemilikannya untuk kalangan Raja,
Adipati, bangsawan/golongan menengah ke atas dan golongan menengah ke bawah.
c. Kebudayaan Belanda
Dalam sebuah situs beralamatkan http://www.everyculture.com/Ma-Ni/The-
Netherlands.html disebutkan bahwa bangsa Belanda, memakai istilah Nederlandse cultuur
dan Hollandse cultuur untuk menggambarkan budaya mereka. Belanda tidak memiliki budaya
nasional yang kuat seragam. Kebanyakan orang Belanda menolak gagasan itu dan
menganggapnya sebagai pencemaran dengan bentuk nasionalisme tidak dapat diterima.
Sebaliknya, mereka menekankan keanekaragaman budaya negara, toleransi perbedaan, dan
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terbuka terhadap pengaruh asing. Christopher Hitchens yang mengajukan pertanyaan kepada
Simon Schama dalam Frances Gouda (1995: 13) mengatakan kebudayaan Belanda selalu
digambarkan sebagai model toleransi agama dan pluralisme politik yang sangat maju.
Menurut Frances Gouda (1995: 42) dalam konteks Eropa, cerminan budaya dan
makna menjadi manusia Belanda berakar pada keyakinan kuat terhadap kebebasan dan
keterbukaan atas perbedaan politik dan agama. Dengan kata lain, kebelandaan bertumpu pada
alam politik yang dikendalikan oleh kebiasaan dalam mengakomodasi, berkompromi, dan
bernegosiasi secara blak-blakan atas ruang yang diperebutkan. Namun, begitu jauh dan
terpisah dari batas budaya bangsa Belanda di metropolis Eropa, representasi-representasi
budaya semacam itu tidak ada lagi. Seolah-olah nilai Belanda yang sesungguhnya telah
memudar. Dalam kancah kolonial, terlihat bahwa pandangan moral dan norma-norma perilaku
orang Belanda seakan ditanggalkan dan digantikan oleh kepercayaan superioritas kulit putih
dan budaya mereka.
Campuran unik antara kepekaan moral Eropa dan kondisi Indonesia mengubah
identitas orang Belanda di wilayah koloni Asia Tenggara.  Karakteristik yang cenderung kita
asosiasikan dengan budaya politik dan praktik sosial Belanda di metropolis Eropa seperti
toleransi beragama, berwawasan luas, kebersamaan atau demokrasi kolegial, pragmatis atau
perdagangan bebas tidak mendasari perilaku Belanda di tanah jajahan Indonesia. Tata budaya
Eropa atau retorika kerajaan memerintahkan penguasa untuk membingkai kenyataan rakyat
dan tanah yang dijajah sedemikian rupa sehingga Barat dapat menyatakan haknya atas
mereka. Diterjemahkan ke dalam pengertian bahwa rakyat jajahan bukanlah anggota
masyarakat yang setara.
Dalam menjalankan spiritualitas pribadi, orang-orang Belanda yang tinggal di
Indonesia tidak terlalu ketat menerapkan aturan-aturan Kristen tradisional. Banyak diantara
mereka, pria maupun wanita cenderung menyerap campuran kosmologi lokal ke dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan kata lain, kolonialisme Belanda di Indie dihasilkan dari
peleburan sejumlah mentalitas Eropa dan kondisi lokal yang unik. Hasilnya adalah budaya
yang mencakup lebih dari satu tujuan ideologi monolitik untuk menyamarkan atau
mempertahankan dominasi Eropa. Malahan, budaya kolonial Belanda di kepulauan Indonesia
merupakan ekspresi dan konstitusi dari hubungan kolonial itu sendiri. Hasilnya, nilai-nilai
kultural Belanda yang menyebar.
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2. Bangunan
Menurut Josef Prijotomo (2008: 14) sebuah bangunan tidak didirikan atas perbuatan
iseng belaka. Bangunan hadir dengan segenap pemikiran, cita rasa, kesepakatan, norma, seleksi,
modifikasi, imitasi/mimesis, kreatifitas kepercayaan, dan keyakinan yang ada di dalam diri
pembuatnya. Setiap bangunan tersusun dari berbagai unsur ragawi seperti tiang, dinding, jendela,
atap, dan sebagainya yang dengan komposisi tertentu membentuk kesatuan yang tunggal dan
utuh. Dengan adanya komposisi ini, menghadirkan berbagai wujud dan kesan.
a. Bangunan Jawa
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa  masyarakat Jawa adalah masyarakat yang
tidak lepas dari unsur kosmik, simbol dan strata sosial. Ketiga hal tersebut mempengaruhi
pola kehidupan sehari-hari dalam segala bidang termasuk bangunan. Maka tidak heran jika
dalam hal pelaksanaan pembangunan terutama rumah dipenuhi dengan berbagai perhitungan
yang matang. Mengenai segala hal yang berkaitan dengan pembangunan rumah tradisional
Jawa dijelaskan dalam Kawruh Kalang. Kawruh Kalang menerangkan mulai dari
digunakannya kayu sebagai bahan dasar rumah, pemilihan kayu jati yang bagus, waktu yang
baik untuk menebang kayu jati, hingga bentuk-bentuk dasar rumah Jawa.
Menurut Ismunandar dalam Sunarmi dkk (2007: 58) rumah tradisional Jawa
berdasarkan bentuk atapnya dapat dibedakan menjadi: 1) Rumah bentuk Joglo. 2) Rumah
bentuk Limasan. 3) Rumah bentuk Kampung. 4) Rumah bentuk Tajug dan Masjid. 5) Rumah
bentuk Panggang-Pe
1) Rumah bentuk Joglo
Rumah Joglo merupakan bangunan rumah tradisional Jawa yang memiliki bentuk paling
kompleks. Pada dasarnya rumah Joglo berdenah segi empat dan hanya bertiang empat
yang disebut Saka Guru. Rumah Joglo memiliki atap yang menjulang tinggi pada bagian
tengahnya yang disebut atap Brunjung. Atap Brunjung pada rumah Joglo memiliki
bentuk yang sama pada dua sisi yang saling berhadapan. Namun pada sisi depan-
belakang memiliki bentuk yang berbeda dengan sisi kanan-kiri. Pada sisi depan-belakang
atap tersebut berbentuk trapesium, sedangkan sisi kanan-kiri berbentuk segitiga dengan
bagian atas yang meruncing. Selain atap Brunjung, bentuk atap Joglo memiliki beberapa
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lapis atap sudut kemiringannya yang berbeda antara bentuk yang satu sama lainnya. Pada
lapis kedua dibawah atap Brunjug disebut atap Penanggap dengan sudut kemiringan
atapnya yang lebih landai dari sudut kemiringan atap Brunjung. Pada lapis ketiga dan
keempat masing-masing disebut atap Penitih dan Peningrat. Kedua bentuk atap ini
memiliki kemiringan atap yang semakin landai jika dibandingkan dengan kemiringan
Penanggap maupun atap Brunjung.
2) Rumah bentuk Limasan
Rumah Limasan adalah rumah tradisional Jawa yang memiliki bentuk mirip rumah Joglo.
Rumah ini berdenah segi empat dan pada awalnya hanya memiliki empat buah tiang.
Rumah Limasan pada akhirnya berkembang menjadi bentuk yang lebih kompleks.
Bertambah luasnya ruang rumah ini bertambah pula jumlah tiang yang digunakannya.
Berbeda dengan rumah Joglo yang perkembangannya selalu kearah empat sisi (tetap
konsisten dengan satu ruang sentral) dan bangunannya tetap merupakan bangunan
tunggal. Rumah Limasan arah perkembangannya cukup beragam yakni ke arah empat
sisi, ke arah dua sisi kanan dan kiri serta ke arah kanan saja atau ke arah kiri saja. Oleh
karena itu rumah Limasan yang telah mengalami perkembangan tidak jarang memiliki
tampak depan yang memanjang. Disamping itu rumah Limasan tidak selalu beratap
tunggal, namun ada pula beberapa tipe bangunan yang memiliki atap bergandengan.
Meskipun atap rumah Limasan mirip dengan atap rumah Joglo namun keduanya
memiliki perbedaan antara lain:  a) kemiringan atap rumah Limasan lebih landai jika
dibandingkan dengan atap rumah Joglo. b) Tidak semua rumah Limasan memiliki atap
Brunjung.
3) Rumah bentuk Kampung
Bentuk denah rumah Kampung memiliki kesamaan dengan denah rumah Limasan. Pada
dasarnya denah rumah Kampung adalah segiempat dengan pengembangan ke arah satu
sisi atau dua sisi. Rumah Kampung tidak memiliki atap Brunjung dan tidak memiliki
Saka Guru. Pada prinsipnya atap rumah Kampung berbentuk segitiga yang berjajar dan
tidak menggunakan Jurai (Dudur) pada setiap sudutnya, tidak seperti yang terdapat pada
rumah Limasan dan rumah Joglo.
Rumah Kampung berkembang terus menerus sesuai dengan fungsi kebutuhan, sehingga
terdapat beberapa kombinasi antara bentuk Kampung dan Limasan. Namun demikian
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atap utamanya tetap menggunakan bentuk Kampung. Sedangkan atap bentuk Limasan
hanya sebagai atap tambahan yang letaknya pada lapisan kedua. Rumah Kampung pada
umumnya berkembang sebagai rumah bagi masyarakat pedesaan.
Karena bentuk atap dan denah dalam rumah Kampung sangat sederhana, serta biaya
pembangunan rumah Kampung yang tidak terlalu mahal, rumah Kampung sangat cocok
sebagai rumah bagi masyarakat golongan bawah.
4) Rumah bentuk Tajug dan Masjid
Rumah bentuk Tajug sering disebut sebagai bentuk Masjid karena bentuk rumah ini
sering digunakan untuk bangunan tempat ibadah, yakni Masjid. Bentuk Masjid di Jawa
khususnya dan Indonesia pada umumnya berbeda dengan bentuk Masjid di negara lain.
Hal ini disebabkan oleh pengaruh tradisi yang kuat dari kebudayaan sebelumnya, yakni
kebudayaan Hindu. Ini yang membuktikan bahwa Jawa memiliki kekuatan tradisi lama
ketika hadir kebudayaan baru.
Rumah bentuk Tajuk merupakan variasi dan perkembangan dari bentuk rumah Joglo.
Denah berbentuk segi empat bujur sangkar dan memiliki Saka Guru pada bagian
tengahnya. Atapnya berbentuk runcing dan memiliki bentuk sama pada bagian sisi-
sisinya. Hal ini yang membedakan rumah Tajug dengan rumah Joglo. Rumah Tajug juga
memiliki atap Brunjung yang bersusut tajam seperti pada rumah Joglo. Bentuk dasar segi
empat yang merupakan ciri khas bentuk rumah Tajug. Oleh karena itu kalau terjadi
pengembangan bentuk dan variasi bentuk maka variasi tadi tidak akan mengubah bentuk
dasar denah bujur sangkar.
5) Rumah bentuk Panggang-Pe
Rumah Panggang-Pe sangat sederhana, baik dari sisi denahnya maupun dari sisi bentuk
atapnya. Bentuk dasar denah rumah Panggang-Pe adalah segi empat sedangkan bentuk
dasar atapnya mirip dengan bentuk atap rumah Kampung yang dibelah menjadi dua tepat
pada puncak atapnya. Kemudian tepat pada puncak atap tersebut ditambah dengan atap
yang mirip atap Tritisan dan memiliki sudut kemiringan sama. Pada perkembangan
selanjutnya, rumah Panggang-Pe banyak mengalami variasi pada bentuknya yang antara
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lain memadukan antara sisi yang beratap tinggi, penambahan Emper pada sisi atapnya
yang rendah serta bentuk berderet yang satu sama lain saling membelakangi.
Untuk konsep tata ruang, rumah Jawa terdiri dari beranda, ruang induk dan
karangkitri. Beranda rumah disebut latar merupakan prototype dari alun-alun. Ruang Induk
berada di tengah yang didalamnya selalu ada unsur gebyok, sentong kanan dan sentong kiri,
serta dapur tempat untuk memasak. Dan paling belakang adalah karangkitri.  Lingkungan
hidup tersebut disebut sukma.
b. Bangunan Belanda
Menurut Djoko Soekiman (2000: 257) penentu ciri suatu gaya bangunan di Eropa
adalah bentuk tiang atau kepala tiang. Dimana nama gaya bangunan tersebut berdasarkan gaya
suatu masa/periode. Perkembangan seni bangunan Eropa sendiri mengalami perjalanan yang
panjang. Menurut Josef Prijotomo (2008: 1) Vitruvius yang hidup di abad 1 SM merupakan
tonggak yang sangat berharga bagi perjalanan arsitektur Barat. Walau Vitruvius hidup di masa
Romawi, namun arsitektur Yunani ditetapkannya sebagai induk dan sumber acuan
kearsitekturan Romawi. Risalah Vitruvius beserta segenap karya masa Romawi yang
sekaligus mendampingi arsitektur Yunani merupakan cikal bakal arsitektur Barat. Perjalanan
arsitektur Romawi dan Yunani sebagai tradisi Barat dalam berarsitektur di awal abad
pertengahan tiba-tiba saja digoncangkan oleh arsitektur Gothic. Gothic, sebuah arsitektur yang
tidak menggunakan Romawi dan Yunani telah melanda Eropa selama tiga sampai empat abad.
Dengan mengutuk arsitektur Gothic yang bersumber pada masyarakat bar-bar tidak beradab,
lahirlah arsitektur Renaissance pada abad pertengahan. Setelah masa Renaissance, muncul
pula gaya Barrock yang berlanjut hingga abad 19. Awal abad ke 20, di Eropa dan Amerika
muncul beberapa teori desain gaya arsitektur yang diistilahkan sebagai “school”. Konsep
kreasi dan organisasi yang muncul tesebut antara lain seperti: Art Nouveau, Art And Craft,
Nieuwe Bouwen, De Style, dan Amsterdam School.
Direksi Penerangan Luar Negeri Bagian Penerangan Luar Negeri (1997: 42)
menyebutkan bahwa Belanda merupakan salah satu negara yang terpadat penduduknya di
dunia dan kebanyakan tanahnya berada di bawah permukaan laut. Karena itu pembangunan
perumahan ditempatkan dan disesuaikan dengan cermat. Ciri khas arsitektur Belanda yakni
menekankan pada bangunan-bangunan tinggi. Rumah-rumah Belanda relatif kecil dan
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memiliki pintu depan, jendela besar menonjol, serta dilengkapi cerobong asap. Rumah
ditumpuk dengan jumlah berat furniture, tanaman indoor, dan bunga. Interior Belanda adalah
refleksi dari dunia luar, padat tapi teratur dan bersih. Sedangkan sebagai hiasan rumah, banyak
penduduk Belanda yang  menggunakan windwijzer (penunjuk arah angin). Di Belanda dengan
iklimnya yang keras penunjuk arah angin dahulu merupakan alat yang penting.
3. Akulturasi
Akulturasi merupakan penyesuaian diri antara manusia dengan golongan-golongan
manusia. Dalam penyesuaian ini mereka dari kebudayaan yang lebih tinggi tingkatannya
merupakan pemimpin dari mereka yang kebudayaannya rendah. Dalam hal ini seperti yang
dicontohkan oleh  Van Baal dan Duyvendak dalam akulturasi Indonesia, kebudayaan Baratlah
yang merupakan pemimpin (Sidi Gazalba, 1960: 152). Menurut Soerjono Soekanto (1982: 192)
yang dimaksud dengan akulturasi adalah proses dimana suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing
lambat laun akan diterima dan diolah ke dalam kebudayaan itu sendiri.
Mengenai akulturasi kebudayaan, Sidi Gazalba (1960: 149) berpendapat bahwa
akulturasi kebudayaan merupakan pengaruh pada suatu kebudayaan oleh kebudayaan lain yang
terjadi apabila pendukung-pendukung dari kedua kebudayaan itu berhubungan lama. Manakala
akulturasi bangsa-bangsa yang berhubungan berbeda sekali kebudayaannya, biasanya salah satu
dari bangsa yang berhubungan itu menduduki posisi yang dominan. Koentjoroningrat (1980:
262) berpendapat bahwa Akulturasi merupakan proses yang timbul bila suatu kelompok manusia
dengan suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan
asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan
hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri. Terbukti bahwa tak pernah terjadi difusi dari suatu
unsur kebudayaan. Unsur-unsur itu selalu berpindah-pindah sebagai suatu gabungan atau suatu
komplek yang tak mudah dipisahkan.
Menurut Sidi Gazalba (1960: 153) dalam akulturasi kebudayaan terdapat unsur-unsur
pemberi dan unsur-unsur penerima. Unsur-unsur kebudayaan yang mudah diberikan dan diterima
yaitu menyangkut unsur-unsur kebendaan atau materiil misalnya bangunan dan pakaian. Unsur-
unsur kebudayaan yang sulit diterima yaitu yang menyangkut kepercayaan seperti ideologis
falsafah hidup. Disamping itu terdapat unsur-unsur yang memiliki kemampuan untuk bertahan
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dalam proses akulturasi misalnya sistem pewarisan atau sistem kekerabatan yang bertahan
sebagai kepribadian suatu kelompok masyarakat atau bangsa. Dalam proses akulturasi tersebut
berjalan dengan baik akan menghasilkan integrasi dari unsur-unsur kebudayaan asing dengan
kebudayaan yang diterima terlebih dahulu mengalami proses pengolahan hingga bentuknya tidak
sama lagi.
Proses akulturasi terjadi apabila adanya kontak antara kebudayaan tertentu dengan
kebudayaan lain yang berbeda dalam waktu relatif lama. Menurut Harsojo (1967: 166) bentuk-
bentuk kontak kebudayaan yang menimbulkan terjadinya proses akulturasi adalah:
1) Kontak dapat terjadi antara seluruh masyarakat antara bagian-bagian saja dari masyarakat,
dapat pula terjadi antara individu dari dua kelompok
2) Kontak dapat diklasifikasikan antara golongan yang bersahabat dengan golongan yang
bermusuhan
3) Kontak dapat timbul antara masyarakat yang menguasai dan yang dikuasai, baik secara
politik atau ekonomi
4) Kontak dapat terjadi antara masyarakat yang sama besarnya atau berbeda besarnya
5) Kontak kebudayaan dapat terjadi antara aspek-aspek yang materiil dan yang non materiil dari
kebudayaan yang sederhana dengan kebudayaan yang kompleks dan antara kebudayaan yang
kompleks dengan kebudayaan yang kompleks.
Kontak kebudayaan juga dialami oleh bangsa Indonesia. Kondisi dan letak geografi
Indonesia yang strategis, menjadikan kebudayaan Indonesia sebagai kebudayaan yang bersifat
terbuka terhadap kebudayaan lain dalam arti dapat menerima pengaruh kebudayaan lain. Namun
masyarakat Indonesia, Jawa khususnya tidak menerima begitu saja pengaruh kebudayaan dari
luar, tetapi kebudayaan baru yang datang tersebut diseleksi lebih dulu disesuaikan dengan apa
yang dimiliki oleh masyarakat Jawa. Demikian pula dengan kebudayaan Belanda yang datang ke
Indonesia. Awalnya kebudayaan Belanda dominan atas kebudayaan Indonesia. Namun setelah
melalui proses yang panjang, kemudian disesuaikan dengan unsur budaya setempat. Kontak
kebudayaan Indonesia dengan kebudayaan Belanda yang timbul antara masyarakat yang
menguasai (Belanda) dan yang dikuasai (Jawa) telah memicu adanya proses akulturasi. Proses
akulturasi yang terjadi antara budaya Belanda dan Jawa telah melahirkan kebudayaan Indis.
B. Kerangka Berfikir
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Yang dimaksud dengan kerangka pemikiran adalah suatu alur berfikir yang
digunakan oleh peneliti dengan menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis. Dalam
penelitian ini sistematika kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut:
Keterangan:
Kebudayaan merupakan hasil pikiran manusia dalam usaha menghadapi tantangan
alam dan zaman guna memperoleh keselamatan dan kebahagiaan dalam hidup. Kebudayaan akan
berjalan terus sepanjang masa dengan pendukungnya yang silih berganti. Kebudayaan tiap
negara atau suku tidak sama. Begitu juga dengan yang terdapat di Indonesia. Di Indonesia
terdapat berbagai macam kebudayaan. Salah satunya adalah Kebudayaan Jawa. Ketika Belanda
datang ke Indonesia yang kemudian menjadi penguasa telah banyak mempengaruhi segi-segi
kehidupan pribumi (Jawa), termasuk segi kebudayaan beserta hasil-hasilnya. Maka, terjadilah
proses akulturasi antara keduanya. Percampuran gaya Eropa dan Jawa yang meliputi tujuh unsur
Budaya Belanda
Model Bangunan Belanda
Akulturasi Bangunan
Bangunan Indis
Budaya Jawa
7 Unsur  Universal 7 Unsur  Universal
Bangunan Bangunan
Model Bangunan Jawa
Pangreh Praja
Eropa dan Pribumi
Priyayi Golongan
Belanda dan Indo
Pengusaha
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universal budaya yang didukung oleh segolongan masyarakat Indonesia kemudian melahirkan
Kebudayaan Indis. Salah satu bentuk kebudayaan Indis adalah berupa bangunan.
Bangunan Indis secara historis dapat menjadi tanda masuknya Eropa ke Indonesia.
Perkembangan pendidikan dan pengajaran menumbuhkan golongan sosial baru yang mempunyai
fungsi dan status baru di Hindia Belanda. Dalam stratifikasi sosial masyarakat Hindia Belanda
terdapat beberapa golongan yang menjadi pendukung kuat kebudayaan Indis. Golongan tersebut
antara lain: 1) elite birokrasi yang terdiri dari Pangreh Praja Eropa dan Pangreh Praja Pribumi.
2) Priyayi. 3) golongan Belanda dan Indo. 4) Pengusaha baik pengusaha Eropa, pengusaha
Indonesia maupun pengusaha keturunan Cina dan Arab.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat  Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta. Seperti
Keraton Kasunanan, Keraton Mangkunegaran, kampung Laweyan, Sepanjang
jalan Slamet Riyadi, dan tempat-tempat yang masih terdapat bangunan-bangunan
bergaya Indis.
2. Waktu Penelitian
Waktu  yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian ini kurang lebih 8
bulan, yaitu bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2010. Kegiatan yang
dilakukan dalam jangka waktu penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian
No Kegiatan
Bulan
Maret April Mei Juni Juli Agust Sept Okt
1. Pengajuan Judul
2. Proposal
3 Pengumpulan Data
4 Analisis Data
5 Penulisan Laporan
B. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Di dalam suatu penelitian ilmiah, diperlukan suatu metode tertentu yang
sesuai dengan obyek penelitian. Metode penelitian merupakan suatu cara untuk
mencapai tujuan penelitian dengan menggunakan teknik tertentu. Dengan kata
lain, metode adalah cara atau jalan sehubungan dengan upaya ilmiah yang
menyangkut masalah kerja, yaitu cara untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1983: 7). Pada penelitian ini,
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peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
etnografi dan pendekatan historis .
Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menghasilkan
karya ilmiah dengan menggunakan data diskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati terhadap status
kelompok orang atau manusia suatu obyek atau suatu kelompok kebudayaan (Lexi
J. Moleong, 2001: 3).
Pendekatan etnografi merupakan sebuah metode yang berusaha
mendiskripsikan suatu kebudayaan dan struktur sosial dari sebuah masyarakat
(Burhan Bungin, 2005: 22). Perkembangan dewasa ini, etnografi tidak hanya
merupakan paparan saja tanpa interprestasi. Roger M. Keesing dalam Burhan
Bungin (2007: 220) mendefinisikan etnografi sebagai pembuatan dokumentasi
dan analisis budaya tertentu dengan mengadakan penelitian lapangan. Artinya
dalam mendiskripsikan suatu kebudayaan seorang etnografer (peneliti etnografi)
juga menganalisis. Jadi dapat disimpulkan bahwa etnografi adalah pelukisan
sistematis dan analisis kebudayaan kelompok masyarakat atau suku bangsa yang
dihimpun dari lapangan dalam kurun waktu yang sama.
Pendekatan Historis merupakan prosedur dari cara kerja para sejarawan
untuk menghasilkan kisah masa lampau berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan
oleh masa lampau tersebut (Sartono Kartodirjo, 1992: 37). Menurut Sumadi
Suryabrata (1992 : 16) tujuan penelitian sejarah yaitu untuk membuat rekonstruksi
masa lampau secara sistematis dan obyektif dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, serta mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan
fakta dan memperoleh kesimpulan yang tepat.
2. Strategi Penelitian
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus tunggal terpancang. Studi kasus tunggal terpancang adalah studi kasus yang
berkenaan dengan publik tunggal, analisisnya mencakup hasil proyek-proyek
perorangan dalam progam tersebut (Robert K.Yin, 1997: 51).
Menurut Winarno Surakhmad (1990: 143), ”studi kasus memusatkan
perhatian pada kasus secara intensif dan mendetail”. Definisi lain, ”studi kasus
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adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak
dengan tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan” (Robert K. Yin,
1997: 18). Kasus adalah suatu permasalahan yang harus diselesaikan. Tunggal
karena hanya memiliki karakteristik tunggal yang menyangkut berbagai unit dan
merupakan satu kesatuan di suatu tempat. Disebut terpancang karena sasaran dan
tujuan serta masalah yang disebut sudah ditetapkan sebelum terjun ke lapangan
atau tempat penelitian.
B. Sumber Data
Menurut Sutopo (2002) bahwa “Dalam penelitian kualitatif, sumber
datanya dapat berupa manusia, pertanyaan dan tingkah laku, dokumen dan arsip
atau benda lain”. Sedangkan menurut Lofland, “ Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen” (Lexi J. Moleong, 2001). Dalam penelitian ini sumber data
diperoleh melalui :
1. Informan
Informan adalah orang yang diwawancarai, dan diminta informasi oleh
peneliti. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan memahami
data, informasi ataupun fakta dari suatu obyek penelitian (Burhan Bungin, 2007:
108). Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (1991: 12), informan adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian. Informasi dipandang menguasai permasalahan yang akan
dikaji oleh peneliti serta dapat merekonstruksi mengenai organisasi, kejadian,
motivasi, dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti.
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan
beberapa informan. Informan dipilih dari orang-orang yang lebih mengetahui
secara mendalam tentang kebudayaan Indis di Surakarta. Informan tersebut antara
lain dengan pihak Kasunanan, Mangkunegaran, Sejarawan, Budayawan, Dinas
Kepurbakalaan, serta orang-orang yang mengetahui permasalahan yang sedang
diteliti.
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2. Tempat dan Peristiwa
Tempat dan peristiwa dapat dijadikan sebagai sumber informasi karena
dalam pengamatan harus ada kesesuaian dengan konteks dan situasi sosial yang
selalu melibatkan pelaku, tempat dan aktivitas. Tempat dan peristiwa
dimaksudkan untuk memperkuat penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan di
berbagai tempat di Surakarta dengan pengamatan secara langsung dengan hal-hal
yang berhubungan dengan kebudayaan Indis di Surakarta. Dari tempat ini akan
didapatkan berbagai fenomena dan data yang sangat diperlukan dalam penelitian.
Sehingga dapat memperkuat keterangan yang diberikan oleh informan dan sebagai
bukti yang nyata.
3. Dokumen dan Arsip
Sutopo (2002: 54) mengemukakan bahwa “Dokumen dan arsip merupakan
sumber data yang sering sangat penting artinya dalam penelitian kualitatif.
Terutama bila sasarannya terarah pada latar belakang dengan kondisi peristiwa
yang terkini yang sedang dipelajari”. Dalam penelitian ini dokumen dan arsip
menyangkut informasi tentang kebudayaan Indis meliputi data-data mengenai
bangunan Indis di Surakarta dan Undang-Undang Bangunan Cagar Budaya.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu interaksi dan komunikasi. Interaksi yaitu
antara peneliti dengan informan. Wawancara ini dilakukan secara mendalam
bersifat terarah dan tidak terarah. Untuk wawancara terarah dilakukan secara
sistematis dan berencana dalam bentuk pertanyaan tercatat kepada informan.
Untuk wawancara tidak terarah dilakukan secara bebas kepada informan dalam
memberikan keterangan umum dan tidak terduga yang tidak diketahui bila
ditanyakan dengan wawancara tidak terarah. Wawancara seperti ini disebut
wawancara mendalam atau in-depth interviewing (Sutopo,2006: 68). Wawancara
di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terstruktur ketat. Wawancara
dilakukan dengan pertanyaan bersifat terbuka (open-ended), dan mengarah pada
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kedalaman informasi, serta wawancara yang dilakukan secara formal tidak
terstruktur (Sutopo, 2006: 69).
Menurut Kartini Kartono (1983: 171) ”wawancara adalah suatu
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, dimana dua orang atau
lebih berhadapan secara fisik”. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Materi wawancara adalah tema
yang ditanyakan kepada informan, berkisar antara masalah atau tujuan penelitian
(Burhan Bungin, 2007: 108).
Hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum wawancara adalah sebagai
berikut:
a. Penentuan siapa yang akan diwawancarai
Informasi atau data yang lengkap dan dalam sangat penting karena akan
menentukan kualitas penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan
informasi melalui wawancara, peneliti harus mendapatkan informan yang
tepat.
b. Persiapan wawancara
Peneliti harus mempersiapkan diri untuk memahami pribadi dan peran
informan dalam konteksnya. Sehingga peneliti harus berusaha
menyesuaikan diri dengan karakter dan posisi informan agar tidak terjadi
kesan yang mungkin kurang tepat sehingga bisa berakibat mendapatkan
informasi yang kurang sesuai dengan yang diharapkan.
c. Langkah awal
Peneliti perlu menjalin keakraban dengan informan yang dihadapi. Dan
memberikan kesempatan pada informan untuk mengorganisasikan apa
yang ada dalam pikirannya sehingga terjadi suasana yang santai.
d. Pengusahaan agar wawancara bersifat produktif
Peneliti jangan banyak memotong pembicaraan dan berusaha menjadi
pendengar yang baik tetapi kritis. Keberhasilan peneliti dalam menjaga
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
28
kelancaran wawancara dengan alur yang semakin mendalam pada
fokusnya akan membuat wawancara semakin produktif.
e. Penghentian wawancara dan mendapatkan simpulan
Bila peneliti menangkap kejenuhan baik dari informan maupun peneliti
sendiri, maka peneliti harus bisa menghentikan wawancara tersebut dan
sudah dapat ditarik simpulan dari semua informasi yang diberikan oleh
informan.
Dalam penelitian ini, pihak peneliti sebagai pewawancara menggunakan
teknik terstruktur. Yakni, teknik wawancara yang pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Di buat kerangka dan
garis besarnya sebelum berada di lapangan penelitian, sehingga pertanyaan yang
diberikan lebih terarah.
2. Observasi
Tehnik observasi digunakan untuk mendapatkan data-data dari sumber
data berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda,serta rekaman gambar.
Menurut Hadari Nawawi (1995: 100), “observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak terhadap obyek
penelitian”. Spradly (1980) dalam H.B Sutopo (2002: 65) menjelaskan bahwa
pelaksanaan tehnik dalam observasi dibagi menjadi dua yaitu : (1) Observasi tak
berperan sama sekali, dimana kehadiran peneliti sama sekali tidak diketahui oleh
subyek yang diamati; (2) Observasi berperan, dimana peneliti mendatangi tempat
atau lokasi penelitian dan kehadirannya diketahui oleh yang diamati. Observasi
berperan dibedakan lagi menjadi tiga yaitu : (1) Observasi berperan pasif, dimana
peneliti hanya mendatangi lokasi tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun
selain sebagai pengamat pasif namun hadir dalam konteksnya; (2) Observasi
berperan aktif, peneliti mengambil studi di lokasi dan juga mengambil bagian
nyata dalam kegiatan yang ditelitinya disamping terlibat dalam percakapan atau
menyimak apa yang dibicarakan oleh sasaran pengamatan; (3) Observasi berperan
penuh, peneliti memiliki peran penuh, peneliti benar-benar terlibat dalam kegiatan
yang ditelitinya.
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Dari berbagai teknik yang ada, dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi berperan pasif, karena peneliti hanya datang ke tempat obyek penelitian,
mengamati, mencatat dan mengumpulkan keterangan-keterangan yang diperoleh
dalam obyek penelitian.
3. Analisis Dokumen
Analisis dokumen adalah suatu penelitian yang bermaksud untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi
yang terdapat dalam arsip dan dokumen. Menurut Yin (1987) dalam H.B Sutopo
(2002: 70) analisis dokumen disebut sebagai content analysis, yaitu bahwa
peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen atau
arsip, tetapi juga maknanya yang tersirat.
Oleh karena itu dalam hal ini peneliti harus bersikap lebih kritis dan teliti.
Teknik analisis arsip dan dokumen ini dilakukan paling awal guna melihat dan
menghimpun pengetahuan tentang sumber yang menuliskan dan membahas
mengenai kebudayaan Indis di Surakarta. Hal ini dimaksudkan agar dalam
penyajian laporan akhir tidak mengalami kesulitan karena apa yang tercantum
dalam dokumen atau arsip yang ada setidaknya tidak menyimpang jauh dari
peristiwa yang menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini analisis dokumen
dilakukan dengan menganalisa gambar, data-data dari dinas yang terkait dengan
penelitian, serta buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang sedang
diteliti.
E. Teknik Sampling (Cuplikan)
Teknik sampling adalah suatu bentuk khusus atau suatu proses yang
umum dalam memusatkan atau pemilihan riset dalam penelitian yang mengarah
pada pendekatan seleksi (Sutopo, 2006: 63). Sedangkan Lexy J. Moleong (1990:
178 - 179) berpendapat bahwa teknik sampling adalah untuk mengiring sebanyak
informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan yang muncul. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau dapat juga
disebut criterion based selection atau sampling bertujuan. Teknik sampling
bertujuan memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk
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menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui permasalahan secara
mendalam. Dengan demikian informasi yang diterbitkan bersifat tetap, jelas dan
tidak diragukan (Lexy J. Moloeng, 1990: 30).
F. Validitas Data (Uji Keterpercayaan Data)
Dalam penelitian, validitas data berguna untuk menentukan valid dan
tidaknya suatu data yang akan digunakan sebagai sumber penelitian. Data yang
diperoleh perlu diuji untuk menghasilkan data yang valid. Menurut Kartini
Kartono (1990: 111) validitas data adalah alat ukur yang berfungsi untuk
mengukur dengan tepat dan mengena gejala-gejala sosial tertentu. Keabsahan data
menunjukkan mutu seluruh proses pengumpulan data saat data diuji keabsahannya
melalui trianggulasi. Menurut Lexy.J. Moleong (2000: 178) Trianggulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan dan pembanding terhadap data itu.
Selanjutnya Patton dalam H.B Sutopo (2002: 78), menyatakan ada empat
macam trianggulation yaitu : (1) data triangulation, dimana peneliti menggunakan
beberapa sumber untuk mengumpulkan data semacam, (2) investigator
triangulation, yaitu pengumpulan data semacam dilakukan oleh beberapa peneliti,
(3) methodological triangulation, penelitian dilakukan dengan bebrapa metode
yang berbeda, dan (4) theoretical triangulation yaitu melakukan penelitian dan
datanya dengan menggunakan beberapa perspektif yang berbeda. Dalam hal ini
peneliti menggunakan dua teknik trianggulasi dari empat trianggulasi yaitu
trianggulasi data dan trianggulasi metode. Menggunakan trianggulasi data, karena
dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik dari
masyarakat di sekitar Surakarta maupun pejabat di lingkungan Dinas terkait,
kemudian informasi dari narasumber yang lain, sehingga data sejenis bisa teruji
kemantapan dan kebenarannya. Menggunakan tringgulasi metode, karena dalam
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode-metode yang berbeda-
beda, ada yang menggunakan metode wawancara, observasi, maupun metode
analisis dokumen.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis
kualitatif merupakan analisis data yang didasarkan pada hubungan antara fakta
yang satu dengan yang lain secara sebab akibat untuk menerangkan peristiwa.
Data kualitatif dapat berupa kata-kata ataupun data yang  berupa kalimat, yang
masing-masing data diperoleh dari beberapa sumber data seperti hasil wawancara,
observasi serta analisis dokumen merupakan variabel yang berdiri sendiri tetapi
keberadaanya saling melengkapi dan saling berhubungan  (Miles, B. Mathew &
Huberman, A. Michael, 1992: 1). Dalam penelitian ini, proses analisis data
menggunakan model analisis interaktif (interactive model analysis).
Adapun skema model analisis interaktif menurut  Miles dan Huberman
(1992: 20) yaitu sebagai berikut :
Analisis interaktif meliputi empat elemen pokok, yaitu :
(1) Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data akan dihasilkan catatan mengenai beragam
informasi yang selanjutnya dikembangkan dan dilengkapi dengan beragam
cara refleksi yang mengarah pada usaha pemantapan simpulan – simpulan
awal dan perluasan serta pendalaman data pada waktu dilakukan pengumpulan
data berikutnya. Data yang disajikan dalam laporan bukan merupakan data
Pengumpulan data
Sajian dataReduksi Data
Penarikan kesimpulan
Penarikan/verifikasi
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yang mentah, tetapi sudah merupakan hasil analisis berkelanjutan dalam
proses perjalanan pengumpulan data.
(2) Data Reduction (reduksi data)
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
(3) Data Display (penyajian data),
Alur terpenting kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Penyajian
data adalah sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan tindakan.
(4). Conclution Drawing (simpulan)
Penarikan kesimpulan sebagian dari kegiatan konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
selama menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau
menjadi begitu seksama dan membutuhkan tenaga dengan peninjauan kembali
serta tukar pikiran untuk mengembangkan kesepakatan inter subyektif, atau
upaya untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data lain.
Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya.
Analisis data kualitatif merupakan upaya  berlanjut, berulang terus
menerus. Proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian
kegiatan analisis yang saling susul-menyusul (Miles, B. Mathew & Huberman, A.
Michael, 1992: 20).
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap dari awal sampai akhir kegiatan
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan teratur, sehingga
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Secara sistematis  prosedur
penelitian yang dilakukan dalam peneltian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Dari skema diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Penulisan proposal dan persiapan pelaksanaan penelitian
Prosedur penelitian yang paling awal dilakukan adalah penulisan proposal.
Pada tahap ini berisi garis-garis besar penelitian yang akan dilaksanakan yang
meliputi perumusan masalah, penyusunan kerangka berfikir, dan pemilihan
lokasi penelitian. Langkah selanjutnya mengadakan persiapan pelaksanaan,
yaitu mengurus perizinan skripsi. Perizinan yang dimaksud adalah perizinan
mengadakan penelitian ke lokasi penelitian untk mendapatkan data yang
diperlukan.
2. Pengumpulan data dan analisis data awal
Pengumpulan data dilakukan di lapangan penelitian termasuk di dalamnya
mengadakan wawancara dengan para informan dan mengadakan pengamatan
Penulisan
Proposal
Persiapan
pelaksanaan
penelitian
Pengumpulan data
Dan
analisis awal
Analisis akhir
Penarikan kesimpulan
Penulisan Laporan
Perbanyak laporan
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terhadap obyek penelitian. Selain itu juga diadakan studi pustaka terhadap
sumber-sumber terulis yang ada kaitannya dengan topik dalam penelitian
sebagai data. Data yang terkumpul kemudian di klasifikasikan, dianalisis, dan
diinterprestaskan serta menjawab perumusan masalah data yang sudah
terjaring diadakan analisis awal.
3. Analisis akhir dan penarikan kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menganalisis langsung data yang telah didapat dengan
teliti, jika kurang sesuai diadakan perbaikan, kemudian data tersebut
dikelompokan sesuai dengan masalah penelitian. Data yang sudah disusun rapi
yang merupakan bagian dari analisis awal, maka kegiatan selanjutnya
diadakan analisis akhir dengan mengorganisirkan dan mengurutkan data
dalam pola dan uraian dasar, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.
4. Penulisan laporan dan memperbanyak laporan
Dari data yang sudah disusun berdasarkan pedoman penelitian kualitatif, maka
akan dapat diambil sebuah laporan penelitian sebagai karya ilmiah yang
sebelumnya melalui proses pengujian terlebih dahulu. Agar dapat dibaca oleh
masyarakat umum yang ingin menambah wawasan ilmu pengetahuan, maka di
perbanyaklah hasil laporan ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Kota Surakarta
Secara historis berdirinya kota Surakarta  tidak lepas dari sejarah keraton Kasunanan
Surakarta Hadiningrat yang merupakan penerus trah kerajaan Mataram Islam. Pada masa
pemerintahan Paku Buwana II, Kerajaan Mataram Islam yang berpusat di Kartasura mengalami
peristiwa Geger Pecinan. Peristiwa Geger Pecinan sendiri merupakan pemberontakan laskar-
laskar Cina yang didukung oleh beberapa pangeran dan kerabat raja. Pemberontakan ini dimulai
sejak 1740 ketika VOC memberlakukan kebijakan untuk mengurangi jumlah orang Cina di
Batavia, sehingga banyak orang Cina yang mengungsi ke wilayah Jawa Tengah dan membentuk
laskar-laskar perlawanan. Pelarian laskar-laskar Cina tersebut ternyata mendapat dukungan dari
para bupati di wilayah pesisir. Secara diam-diam, Paku Buwana II juga mendukung gerakan
perlawanan laskar Cina terhadap VOC melalui patih kerajaan, yaitu Adipati Natakusuma.
Tujuannya untuk memukul mundur kekuasaan VOC di wilayah kekuasaan Mataram Kartasura
(http: //wisatajawa.wordpress.com/ wisata-jawa-tengah/ keraton kasunanan-surakarta/ diakses
07/08/2010).
Namun, melihat Kota Semarang yang menjadi pusat VOC di timur Batavia tidak
kunjung jatuh ke tangan orang-orang Cina, Paku Buwana II menarik dukungannya dan kembali
memihak VOC untuk memerangi perlawanan laskar Cina. Untuk menutupi kecurigaan VOC,
Paku Buwana memerintahkan untuk menangkap Adipati Natakusuma yang akhirnya dihukum
buang ke Sailon (Srilanka). Akan tetapi, ternyata kekuatan pasukan Cina tidak berangsur surut,
melainkan tambah kuat dengan dukungan Bupati Pati, Bupati Grobogan, dan beberapa kerabat
raja. Bahkan laskar Cina ini mampu mengangkat Mas Garendi (cucu Amangkurat III) sebagai
penguasa yang baru atas kerajaan Mataram Kartasura dengan gelar Sunan Kuning. Pada tahun
1742, pihak kerajaan makin terdesak, sehingga Raja, kerabat, dan pengikutnya yang masih setia
harus mengungsi ke Ponorogo, Jawa Timur. Para pemberontak berhasil menduduki dan merusak
bangunan keraton Kartasura. Pemberontakan baru dapat dipadamkan setelah Paku Buwana II
menyerbu laskar Cina dengan bantuan pasukan VOC (http: //wisatajawa.wordpress.com/ wisata-
jawa-tengah/ keraton-kasunanan-surakarta/ diakses 07/08/2010).
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Setelah pemberontakan berhasil ditumpas, Sri Susuhunan Paku Buwana II bersama
keluarganya kembali ke keraton Kartasura. Meskipun kembali bertahta, namun keadaan keraton
Kartasura telah mengalami kerusakan sehingga Susuhunan merasa pusat kerajaan di keraton
Kartasura tidak layak lagi untuk ditempati. Lagipula menurut kepercayaan Jawa, keraton yang
sudah rusak telah kehilangan “wahyu”. Oleh sebab itu, maka Susuhunan memutuskan untuk
memindahkan keraton ke tempat lain. Susuhunan kemudian menugaskan Adipati Pringgalaya,
Adipati Sindureja, Mayor Hogendorp, serta beberapa ahli nujum seperti Tumenggung
Hanggawangsa, Mangkuyuda, serta Puspanegara untuk mencari lokasi baru. Setidaknya ada
beberapa tempat yang menjadi kandidat untuk dijadikan lokasi baru pengganti Keraton Kartasura
yakni, Desa Kadipolo, Desa Sala, dan Desa Sana Sewu (www.kratonsurakarta.com diakses
07/08/2010).
Setelah melalui berbagai pertimbangan, maka ditetapkanlah Desa Sala sebagai lokasi
baru pengganti keraton Kartasura. Pembangunan keraton dilakukan dari tahun 1743 hingga 1745.
Konstruksi bangunan keraton menggunakan bahan kayu jati yang diperoleh dari Alas Kethu di
dekat Kota Wonogiri. Meskipun pembangunan keraton belum usai, namun pada tanggal 17
Februari 1745 dilaksanakan upacara perpindahan keraton. Perpindahan pusat kerajaan
mengakibatkan perubahan status Sala dari desa menjadi ibukota kerajaan. Susuhunan kemudian
mengubah nama Sala menjadi Surakarta Hadiningrat (http://id.wikipedia.org diakses
07/08/2010).
Sebagai pusat pemerintahan, Surakarta berkembang menjadi pusat pemukiman.
Keadaan seperti ini membuat Surakarta berkembang pesat. Akan tetapi status Surakarta sebagai
ibukota kerajaan Mataram tidak berlangsung lama. Sembilan tahun setelah keraton berdiri, status
tersebut tanggal akibat terjadinya perjanjian Giyanti (1755). Perjanjian Giyanti menyebabkan
kerajaan Mataram dibagi menjadi Kasunanan Surakarta di bawah Paku Buwana dan Kasultanan
Yogyakarta di bawah Sultan Hamengkubuwana. Dua tahun berselang yakni pada tahun 1757 di
Surakarta kembali terjadi pembagian kekuasaan. Kadipaten Mangkunegaran berdiri berdasarkan
Perjanjian Salatiga. Oleh VOC, daerah-daerah kerajaan-kerajaan itu disebut Vorstenlanden
dimana raja-raja diberi kebebasan untuk mengatur daerahnya sendiri namun masih dalam
pengawasan pemerintah kolonial.
Dalam struktur pemerintahan, campur tangan kolonial Belanda semakin besar. Untuk
wilayah Surakarta diangkat seorang Residen sehingga di Surakarta terdapat tiga pemerintahan
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yang berbeda yaitu, Kasunanan Surakarta, Kadipaten Mangkunegaran dan Residen Belanda.
Adanya Residen Belanda yang menetap di Surakarta selain mengakibatkan posisi Belanda
semakin penting, juga berdampak pada perubahan-perubahan dalam tata pemerintahan,  tata
kota, gaya arsitektur bangunan di Surakarta dan masuknya kebudayaan Barat melalui tradisi
pesta-pesta, musik dan agama (gereja). Sikap kedua pimpinan kerajaan di Surakarta terhadap
masuknya kebudayaan Barat agak berbeda.  Pakubuwono melarang pembangunan gereja di
kompleks pemukiman orang Jawa, sedangkan Mengkunegaran mengizinkan Zending Belanda
membangun tempat ibadah dan sekolahan di Margoyudan. Mangkunegaran juga klinik dengan
fasilitas modern di saerah Mangkubumen yang memberikan pelayanan kesehatan bagi umum.
Mangkunegaran juga membangun taman-taman yang berorientasi ke Barat, seperti Partinah
Bosch, Partini Twin, dan Societeit Kusumowardani (Harmonie). Selain memiliki fungsi estetika,
semua bangunan dimaksudkan juga sebagai symbol kekuasaan Mangkunegara di kota Surakarta.
Adapun Kasunanan membangun Museum Radya Pustaka dan Taman Sriwedari yang
diperuntukkan bagi rakyat (Rustopo, 2007: 18-19).
Penduduk Surakarta dapat dikatakan heterogen dengan adanya kelompok Eropa
(Belanda), Cina, Arab dan mayoritas penduduk pribumi atau Jawa. Pluralisme penduduk
mengakibatkan pengelompokan sosial di kalangan masyarakat Surakarta. Berdasarkan
Wijkenstelsel, masyarakat Surakarta dibedakan menjadi empat golongan, yakni Europeeschewijk,
Chineeschewijk, Arabischewijk dan pribumi. Europeeschewijk atau hunian untuk orang-orang
Eropa berada di sekitar Benteng Vastenburg yang dikenal sebagai Loji Wetan menyebar ke
Banjarsari dan Jebres. Loji Wetan merupakan pemukiman awal orang Belanda di Surakarta.
Penyebutan Loji Wetan didasarkan pada bangunan berbentuk loji yang terbuat dari batu bata.
Guna memenuhi kebutuhan administrasi dan tuntutan hidup masyarakat Eropa di sekitar benteng
dibangun seperti kediaman residen, bank, asrama, kantor pos dan telegraf, rumah gadai, gereja,
gedung pertunjukan, gedung sekolah dan toko-toko. Sisa-sisa bangunan-bangunan tersebut
beberapa masih ada hingga sekarang. Selain di sekitar kawasan Benteng Vastenburg orang-orang
Eropa (Belanda) juga bertempat tinggal di sepanjang jalan utama atau jalan-jalan besar dalam
kota seperti di Jalan Slamet Riyadi, Jalan Radjiman dan lain-lain.
Untuk memudahkan pengawasan oleh pemerintah kolonial, maka hunian bagi orang-
orang Tionghoa dan Arab dipisahkan dari penduduk suku Jawa (dan pribumi lainnya). Hunian
orang-orang Tionghoa dilokalisasi di sekitar Pasar Gede yang dikenal sebagai Kampung Balong
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dan hunian orang Arab di sekitar Pasar Kliwon. Kampung Balong merupakan Pecinannya Solo.
Terkait dengan tata ruang kota, letak daerah Pecinan selalu memilih tempat yang strategis, begitu
pula dengan Kampung Balong yang berada dekat alun-alun, gubernemen, pasar dan aliran sungai
pepe. Kampung Cina identik dengan pusat perdagangan yang ramai dengan penampilan
bangunan ruko sebagai landmark-nya selain klenteng. Kepadatan daerah Balong pada abad XX
tercermin dari deretan rumah yang berdempetan antara yang satu dengan yang lain. Sedangkan
etnis Arab umumnya tinggal di sekitar Pasar kliwon sampai Baturana.
Hunian untuk penduduk pribumi Jawa tersebar tidak teratur di seluruh kota. Nama-
nama kampung tempat tinggal mereka biasanya didasarkan pada nama jabatan, nama bangsawan
yang bertempat tinggal di tempat itu, kesatuan prajurit keraton, dan lain sebagainya. Nama
kampung berdasarkan nama jabatan di kraton misalnya, Carikan, Jagalan, Gandhekan, Sraten,
Kalangan, Punggawan, Pondhokan dan Gading. Nama Kampung berdasarkan nama bangsawan
yang bertempat tinggal disana misalnya, Ngadijayan tempat tinggal Hadiwijaya, Mangkubumen
tempat tinggal Mangkubumi, Jayasuman tempat tinggal Jayakusuma, Suryabratan tempat tinggal
Suryabrata, Kusumabratan tempat tinggal Kusumabrata, Sumadiningratan tempat tinggal
Sumadningrat, Cakranegaran tempat tinggal Cakranegara, Kalitan tempat tinggal Kanjeng Ratu
Alit, Kusumayudan tempat tinggal Kusumayuda, Purwadiningratan tempat tinggal
Purwadiningrat.  Nama kampung berdasarkan kesatuan prajurit keraton misalnya, Kasatriyan,
Tamtaman, Sorogenen. Ada juga nama kampung yang diambil dari abdi dalem seperti, Coyudan
tempat tinggal Secayuda, Derpoyudan tempat tinggal Derpoyuda, Mangkuyudan tempat tinggal
Mangkuyuda dan Kerten tempat tinggal Wirakerti. Kemudian berdasarkan jenis pekerjaan
penduduk seperti Sayangan, Gemblegan, Gapyukan, Serengan, Slembaran, Kundhen, Telukan,
Dhagen, Kepunton dan Jayengan. Yang mengikuti nama-nama orang Belanda atau jabatannya
misalnya Petoran, Jurnasan, Jageran, Beskalan, dan Ngebrusan. Mengambil nama dari komunitas
kesenian seperti Wirengan, Gambuhan dan Kemlayan. Ada juga yang namanya mengambil dari
folklore misalnya, Sangkrah, Bathangan, Kedunglumbu, dan Laweyan (Rustopo, 2007: 20-21).
Perkembangan kota ditentukan oleh beberapa faktor seperti kebijakan dari penguasa,
kondisi politik, sosial-budaya dan keadaan ekonomi. Sejak akhir abad 19 perkembangan kota-
kota merupakan imbas dari kebijakan politik etis yang dicanangkan pemerintahan kolonial.
Akibat politik etis telah merangsang terjadinya urbanisasi yang menyebabkan semakin
bertambahnya penduduk kota serta bertambahnya pendatang baru di Surakarta sehingga
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mengakibatkan terjadinya pemekaran lokasi hunian. Apalagi sejak dihapuskannya wijkenstelsel
pada tahun 1910, pemukiman berdasarkan etnis tidak terkonsentrasi lagi pada satu tempat,
namun bekas-bekas pemisahan etnis tidak hilang secara otomatis dan masih bisa ditelusuri
hingga sekarang. Setelah Indonesia merdeka, perubahan terbesar pada masa interval ini adalah
terjadinya pergolakan politik dan sosial, serta perubahan lingkungan alam yang berpengaruh
buruk kepada ruang kota. Pada tahun 1948 terjadi peristiwa Clash II, yang terkenal dengan
politik bumi hangus, sehingga banyak bangunan di Solo yang hancur oleh kemarahan Belanda.
Pada tahun 1980-an, setelah terjadi urbanisasi dan industrialisasi, maka Kota Solo mengalami
urban sprawl (pemekaran kota), baik di sisi utara, timur, selatan dan barat. Pembangunan
perumahan (real estate, perumnas, komplek hunian baru) mulai menjamur di pinggiran Kota
Solo. Pada akhir tahun 1980-an, pemerintah mencanangkan program Paket November 1988,
yang berdampak pada menjamurnya bank-bank swasta di Kota Solo. Pada tahun 1990-an, setelah
pemerintah mencanangkan program Paket Juli 1993 (eksploitasi wisata), maka banyak bangunan
hotel bermunculan, melengkapi perkantoran dan perdagangan. Pada tahun 1998, terjadi peristiwa
kerusuhan massal yang menyebabkan bangunan-bangunan hangus dan hancur, seperti terjadi
pada saat Clash II tahun 1948 (puslit.petra.ac.id/journals/pdf.php?PublishedID=ARS07350108
diakses 07/08/2010).
Dari perkembanganya, maka dapat dikatakan bahwa kota Solo tersusun oleh konsep
yang berlainan yang saling tumpang tindih, yaitu konsep Belanda dengan konsep kota koloni dan
keraton dengan konsep kota kosmologi membentuk kota Solo menjadi khas dan unik.
B. Masuk dan Berkembangnya Kebudayaan Indis di Surakarta
Kebudayaan Indis merupakan kebudayaan hasil percampuran kebudayaan Eropa dan
Jawa yang meliputi tujuh unsur universal budaya yang didukung oleh segolongan masyarakat
Hindia Belanda. Kebudayaan Indis muncul seiring dengan kedatangan bangsa Belanda ke
Indonesia pada abad XVI. Semula, bangsa Belanda yang hadir di Indonesia bertujuan untuk
berdagang, kemudian demi mengamankan ekonomi dan perdagangannya berubah menjadi
penguasa yang berdaulat. Para pendatang bangsa Belanda tersebut kemudian membangun
pemukiman bernuansa Eropa. Pemukiman bergaya Eropa yang tersebar di sepanjang pantai atau
pusat-pusat kota tersebut awalnya belum secara langsung mempengaruhi dan terpengaruh budaya
pribumi dan sekitarnya yang masih hidup secara tradisional. Akibat desakan untuk menyesuaikan
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dengan iklim, alam sekeliling, kekuasaan, dan tuntutan hidup sesuai dengan daerah tropis,
mereka mendirikan rumah tempat tinggal dan kelengkapannya yang disesuaikan dengan keadaan
sekeliling dengan mengambil unsur budaya setempat. Kehadiran bangsa Belanda sebagai
penguasa di Pulau Jawa menyebabkan pertemuan kebudayaan yang jauh berbeda itu makin
akrab. Kebudayaan Belanda dan kebudayaan Jawa yang masing-masing didukung oleh etnik
berbeda dan mempunyai struktur sosial yang berbeda pula bercampur makin mendalam dan erat.
Akibat pertemuan kebudayaan tersebut, kebudayaan bangsa pribumi (Jawa) diperkaya dengan
kebudayaan barat. Lambat laun pengaruh tersebut semakin besar dan mempengaruhi berbagai
bidang dan unsur kebudayaan. Demikian luas pengaruh kebudayaan Belanda sehingga ketujuh
unsur budaya utama yang dimiliki suku Jawa sepenuhnya terpengaruhi sehingga melahirkan apa
yang disebut dengan kebudayaan Indis (Djoko Soekiman, 2000: 21-22).
Pada masa awal, kebudayaan dan gaya hidup Indis cenderung banyak bercirikan
budaya Belanda. Ini terjadi karena para pendatang bangsa Belanda pada awal kedatangannya ke
Indonesia membawa kebudayaan murni dari negeri Belanda. Para penguasa kolonial yang datang
pada masa awal kekuasaan kompeni terdiri atas orang-orang militer, pedagang dan pejabat
kompeni. Mereka datang tanpa membawa isteri dan anak-anak mereka. Baru kemudian setelah
dianggap aman, kehadiran wanita Belanda dimungkinkan. Maka mereka mengadakan
percampuran darah dengan wanita pribumi dan menyesuaikan hidupnya dengan alam kehidupan
pribumi. Perkawinan antar mereka melahirkan masyarakat Indo yang menganggap perlunya
menggunakan budaya Barat demi karier jabatan dan prestisenya dalam hidup masyarakat
kolonial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses akulturasi budaya bermula dari penyesuaian
bentuk rumah dan perkawinan campuran dengan wanita pribumi (Djoko Soekiman, 2000: 36).
Awalnya, para pendatang bangsa Belanda membangun pemukiman bernuansa Eropa
yang tersebar di sepanjang pantai atau pusat-pusat kota. Mereka membangun gudang-gudang
untuk menimbun rempah-rempah di Banten, Jepara, dan Jayakarta. Dengan modal kuat
Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) mendirikan gudang penyimpanan dan kantor
dagang. Sekelilingnya diperkuat benteng pertahanan, lalu sekaligus digunakan sebagai tempat
tinggal. Benteng semacam ini menjadi hunian pada masa-masa awal orang Belanda di Pulau
Jawa. Segala kesibukan perdagangan dan kehidupan sehari-hari berpusat di benteng semacam
ini. Gubernur Jenderal Valckenier (1737 – 1741) adalah pejabat tertinggi terakhir yang tinggal
dalam benteng. Sesudah itu, para gubernur jenderal penggantinya tinggal di luar benteng.
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
41
Bahkan setelah keadaan di luar kota aman, secara bertahap mereka berani bertempat tinggal dan
membangun rumah di luar tembok kota. Pos-pos penjagaan dengan benteng-benteng kecilnya
didirikan di Ancol, Jacatra, Rijswijk, Noordwijk, Vijfhoek, dan Angke. Di samping itu para
pejabat tinggi VOC membangun rumah-rumah peristirahatan dan taman yang luas, yang lazim
disebut landhuis dengan patron Belanda dari abad XVIII. Ciri-ciri awalnya masih dekat sekali
dengan bangunan yang ada di Belanda. Secara perlahan mereka membangun rumah bercorak
peralihan pada abad XVIII antara lain di Japan, Citrap, dan Pondok Gede. Cirinya bilik-bilik
berukuran luas dan banyak. Ini menunjukkan bangunan landhuis dihuni oleh keluarga
beranggota banyak yang terdiri atas keluarga inti, dengan puluhan bahkan ratusan budaknya.
Gaya hidup semacam di landhuizen itu tidak dikenal di negeri Belanda. Lama-kelamaan kota-
kota pionir macam Batavia, Surabaya, dan Semarang yang terletak di hilir sungai dianggap
kurang sehat karena dibangun di atas bekas rawa-rawa. Mereka kemudian memindahkan tempat
tinggalnya ke permukiman baru di daerah pedalaman Jawa, yang dianggap lebih baik dan sehat.
Selain itu, bersamaan dengan meluasnya penetrasi kekuasaan kolonial ke pelosok daerah baik
dalam birokrasi dan kegiatan ekonomi, orang-orang Eropa mulai menyebar ke berbagai wilayah
Hindia-Belanda termasuk ke daerah-daerah pedalaman. Mereka mulai membangun rumah megah
di sekitar pedesaan atau pegunungan tidak terkecuali di Surakarta
(http://www.arsitekturindis.com/?p=59 diakses 07/08/2010).
Percampuran budaya juga terjadi akibat pergaulan atau hubungan dengan para
penguasa setempat dan petinggi-petinggi pemerintah kolonial. Di Surakarta, suburnya budaya
Indis didukung oleh kedekatan raja baik Pakubuwana maupun Mangkunegaran dengan
administrator pemerintah Belanda, pengusaha-pengusaha Belanda, pedagang Belanda yang juga
diikuti para priyayi istana. Makin lamanya pemerintahan kolonial Belanda berkuasa, semakin
tinggi pula campur tangan Belanda dalam kehidupan politik di Jawa. Selain itu interaksi sosial
didukung oleh dekatnya kedua pusat kegiatan kedua grup tersebut. Baik keraton Kasunanan,
pemukiman Eropa, Mangkunegaran, dan Kepatihan jaraknya tidak terlalu jauh sehingga pola
hubungan dan interaksi budaya mudah terjalin. Bahkan menurut John Pemberton, Paku Buwana
III merupakan orang pertama yang memperkenalkan budaya barat di Surakarta dengan menyerap
cara-cara dan budaya Belanda dalam hidupnya. Paku Buwana III beserta istri dan anak-anaknya
telah terbiasa mengenakan pakaian bergaya Eropa layaknya orang-orang Eropa. Dikalangan
penduduk pribumi, penguasa atau raja, merupakan tonggak utama penyebar kebudayaan, yakni
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kepada para bangsawan (priyayi), dan rakyatnya. Hal ini karena pola tingkah laku para petinggi
pemerintahan tersebut seringkali dijadikan patokan dan panutan untuk ditiru oleh masyarakatnya.
Hal ini terkait dengan orang yang berbudaya lebih rendah mempunyai kecenderungan kuat untuk
meniru adat kebiasaan pihak penguasa yang berbudaya lebih tinggi.
Menginjak akhir abad 19 di Surakarta muncul golongan pengusaha atau pedagang
seperti pengusaha batik Laweyan yang turut andil dalam berkembangnya budaya dan gaya hidup
Indis di Surakarta. Kesuksesan dalam bidang ekonomi mengisyaratkan para pengusaha tersebut
untuk meningkatkan prestise, salah satunya  dengan mengambil unsur-unsur barat dalam bentuk
ragam hias pada rumah mereka yang kebanyakan megah dan indah. (Soedarmono, 2006: 112).
Secara sosial, para pedagang batik Laweyan tertutup terhadap dunia luar yang dilambangkan
oleh tembok-tembok tinggi berwarna putih yang mengelilingi tempat itu.
Kelompok terakhir pendukung kebudayaan Indis adalah kaum Priyayi baru yang
terdiri dari intelektual pribumi dan hasil pendidikan barat. Kaum Priyayi baru merupakan sebuah
kelompok masyarakat yang tumbuh sejalan dengan sistem produksi, teknologi dan
perkembangan pendidikan yang menjadikan masyarakat Surakarta yang tadinya bersifat semi
feodal mengalami modernisasi. Hal ini merupakan dampak dari mobilitas kaum pribumi yang
digerakkan oleh peluasan pengajaran pada awal abad 20. Di masa ini terciptalah golongan
profesional sebagai golongan sosial baru. Mereka biasanya bekerja sebagai seorang elit birokrat
atau administrasi di pemerintahan. Elit administrasi atau birokrasi di kota-kota kabupaten
merupakan golongan yang berprestise, berkedudukan ekonomi baik, serta memiliki kekuasaan.
Inti golongan ini ialah para pejabat pangreh praja (Binnenland Bestur) dengan bupati pada
puncak hierarki birokrasi, disusul oleh patih, wedana, asisten wedana, mantri-mantri, juru tulis.
Glongan masyarakt inilah yang pada dasarnya menerima politik moderat dan kooperatif terhadap
peritah Hindia Belanda (Djoko Soekiman, 2000: 26). Sudah tentu tingkat kepangkatan serta
pendapatan memungkinkan penghayatan kehidupan menurut gaya tertentu: rumah, perabot dan
halamannya, pakaian, makanan, rumah tangga dan pembantu-pembantunya, serta lambang-
lambang status lainnya. Dalam pendidikan gaya Barat, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka orang tersebut semakin dekat dengan pusat-pusat kota dunia kolonial. Dengan
demikian kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan semakin terbuka, namun ia akan semakin
terhisap kedalam dunia kolonial Belanda, semakin modern orang tersebut ia semakin jauh dari
cara hidup yang dijalani generasi orang tuanya (Takashi Shiraishi, 1997: 39).
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C. Karakteristik Bangunan Indis di Surakarta
Kehadiran bangsa Belanda di Indonesia selama lebih dari tiga setengah abad telah
memberi pengaruh pada segala aspek kehidupan. Pengaruh tersebut salah satunya melanda seni
bangun atau arsitektur. Arsitektur kolonial yang berkembang di Indonesia merupakan fenomena
budaya yang unik karena tidak terdapat di bekas daerah kolonial Belanda lainnya. Pada masa
awal, bangunan rumah orang-orang Belanda masih mengadaptasi bentuk rumah dari negara asal
mereka. Akibat desakan untuk menyesuaikan dengan iklim, alam sekeliling, kekuasaan, dan
tuntutan hidup sesuai dengan daerah tropis, kemudian mereka mendirikan rumah tempat tinggal
dan kelengkapannya yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan budaya setempat.
Bersamaan dengan meluasnya penetrasi kekuasaan kolonial ke pelosok daerah baik dalam
birokrasi dan kegiatan ekonomi, orang-orang Eropa mulai menyebar ke berbagai wilayah Hindia-
Belanda termasuk ke daerah-daerah pedalaman. Mereka mulai membangun rumah megah di
sekitar pedesaan atau pegunungan. Kehadiran arsitektur Indis semakin terasa dengan semakin
meluasnya kekuasaan Belanda ke berbagai pelosok daerah termasuk Surakarta.
Sebenarnya, jauh sebelum kedatangan Belanda di pulau Jawa telah ada pendatang
asing yang berasal dari India, Cina, Arab dan Portugis yang juga memberi pengaruh terhadap
budaya Indonesia. Sehingga dalam seni bangunan, bisa dikatakan arsitektur Indonesia khususnya
Jawa pada waktu itu sudah tidak murni lagi. Peran kolonialisme Belanda memberi sumbangan
pada pendewasaan arsitektur Indonesia lewat pengenalan metode konstruksi atau teknik
pembuatan bangunan dan penggunaan bahan bangunan baru yang kemudian berkembang secara
besar-besaran pada awal abad ke-20 ketika para arsitek lulusan Belanda mulai berdatangan ke
Hindia-Belanda.
Untuk perkembangan Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia dibagi menjadi 4
periode, yaitu:
1. Abad 16 – Tahun 1800an
Indonesia masih disebut sebagai Netherland Indische di bawah kekuasaan VOC.
Bangunan perkotaan orang Belanda pada periode ini masih bergaya Eropa dengan bentuknya
cenderung panjang dan sempit, atap curam, dan dinding depan bertingkat bergaya Belanda di
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ujung teras. Bangunan ini tidak memiliki orientasi bentuk yang jelas, atau tidak beradaptasi
dengan iklim dan lingkungan setempat.
2. Tahun 1800an – Tahun 1902
Terbentuk gaya arsitektural The Dutch Colonial Villa. Gaya ini merupakan gaya
arsitektur Neo-Klasik yang melanda Eropa (terutama Perancis) yang diterjemahkan secara bebas,
menghasilkan gaya Hindia Belanda bercitra kolonial disesuaikan dengan lingkungan lokal, iklim,
dan material yang tersedia pada masa itu, yang kemudian dikenal sebagai Indische Architectuur,
atau rumah Landhuis, yang merupakan tipe rumah tinggal di seluruh Hindia Belanda pada masa
itu. Tipe rumah ini memiliki karakter sebagai berikut:
 Denah simetris dengan satu lantai, terbuka, pilar di serambi depan dan belakang (ruang
makan), dan didalamnya terdapat serambi tengah menuju ruang tidur dan kamar-kamar
lainnya.
 Pilar menjulang ke atas gaya Yunani dan terdapat gevel (mahkota) di atas serambi depan
dan belakang.
 Menggunakan atap perisai.
3. Tahun 1902 – 1920
Kaum liberal Belanda pada masa antara tahun 1902 mendesak politik etis diterapkan
di tanah jajahan. Sejak itu permukiman orang Belanda di Indonesia tumbuh dengan cepat.
Indische Architectuur terdesak, digantikan dengan standar arsitektur modern yang berorientasi ke
Belanda.
4. Tahun 1920 – 1940
Pada awal abad 20, arsitek-arsitek Belanda memunculkan pendekatan untuk
rancangan arsitektur di Hindia Belanda. Aliran baru ini semula masih memegang unsur-unsur
dasar bentuk klasik, memasukkan unsur-unsur yang terutama dirancang untuk mengantisipasi
matahari dan hujan lebat tropis. Selain unsur-unsur arsitektur tropis, juga memasukkan unsur-
unsur tradisional Indonesia namun tetap tidak menjadi konsep yang eklektis.
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Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan bahwa perkembangan arsitektur Indis di
Indonesia pada awalnya masih menggunakan gaya tradisional Belanda, namun seiring perjalanan
waktu, gaya ini terus berkembang, mulai dari penyesuaian terhadap iklim tropis, hingga
penyesuaian terhadap unsur-unsur arsitektur tradisional Indonesia. Arsitek-arsitek Belanda
melakukan berbagai pendekatan untuk rancangan arsitektur di Hindia Belanda. Selain unsur-
unsur tropis, juga memasukkan unsur-unsur tradisional Indonesia. Dan dalam mempelajari
arsitektur tradisional Indonesia, mereka menekankan agar desain tersebut dapat bersahabat
dengan iklim dan kondisi lainnya  (http://sekarnegari.wordpress.com/2010/02/21/arsitektur-indis/
diakses 7/8/2010).
Adapun perkembangan arsitektur kolonial Belanda di Jawa dari abad 17 sampai
pertengahan abad ke 20 menurut Handinoto dapat digambarkan sebagai berikut:
Sumber:
http://fpor
tfolio.petr
a.ac.id/us
er_files/8
1-
005/Arsit
ektur%20
Transisi.p
df diakses
pada
29/09/201
0).
P
eriodisas
i perkembangan arsitektur Indis di Indonesia dan Jawa secara nyata memberikan gambaran yang
jelas mengenai adanya proses perubahan bentuk bangunan karena berbagai faktor. Faktor
tersebut antara lain seperti kondisi alam, kontak sosial, ekonomi, budaya dan politik. Dari
periodisasi perkembangan arsitektur Indis di Indonesia dapat menjadi pijakan penulis dalam
membahas karakteristik bangunan Indis di Surakarta.
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Untuk karakteristik bangunan Indis di Surakarta penulis bagi dua berdasarkan
perkembangan kota dan kondisi sosial serta politik Surakarta.
1. Arsitektur Indis Surakarta sebelum tahun 1900
Penerapan gaya arsitektur pada periode ini tidak menunjukkan adanya perubahan dari
awal sampai akhir dimana gaya arsitektur yang berkembang adalah Indische Empire. Gaya
ini diperkenalkan oleh Daendels dengan mengubah rumah Landhuiz yang sudah menjurus ke
arah model-model rumah bangsawan Jawa dengan gaya “Empire” Perancis bercorak neo
klasik yang diterjemahkan secara bebas. Gaya Indische Empire mempunyai denah ruang
yang berorientasi ke luar dan ke dalam. Dapat digambarkan sebagai berikut:
Beranda belakang dan depan yang luas dari arsitektur Indische Empire merupakan
penyesuaian dengan iklim tropis lembab, yang menyukai adanya cross ventilation yang baik.
Gaya Indische Empire tersebut tidak saja diterapkan pada rumah-rumah tinggal, tetapi juga
pada bangunan-bangunan umum yang lain.
Perkembangan gaya arsitektur Indische Empire pada akhirnya melanda seluruh Jawa
termasuk Surakarta sampai awal abad 20 dengan berbagai penyesuaian dalam penerapannya.
Gaya Indische Empire selama abad 19 sampai awal abad 20 di Surakarta banyak diterapkan
pada bangunan-bangunan pemerintahan, tempat peribadatan serta pada bangunan rumah
tinggal. Ciri-ciri bangunan yang menerapkan unsur Empire terlihat dari denah bangunan yang
simetris penuh dengan satu atau dua lantai, langit-langit yang tinggi dan biasanya beratap
perisai atau pelana. Karakteristik bangunan ini terbuka, terdapat barisan kolom pada serambi
depan dan belakang, central room yang diapit oleh kamar-kamar di samping kiri dan
Publik
Veranda/ Beranda/ Teras depan
Privat
Beranda belakang
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kanannya. Terkadang di samping bangunan utama juga terdapat bangunan-bangunan
pendukung paviliun atau galeri lengkap dengan taman atau kebun di sekitarnya. Namun
dalam praktik pembuatan bangunan-bangunan atau rumah tinggal sepenuhnya menerapkan
ciri Indische Empire. Kemampuan ekonomi merupakan penentu terhadap pengekspresian
sebuah seni arsitektur.
Bangunan-bangunan yang bercorak Indische Empire di Surakarta antara lain seperti
Balaikota lama, Gereja Protestan, Loji Gandrung, dan rumah-rumah di Loji Wetan. Pada
bangunan tersebut ciri Indische Empire ditampilkan melalui penataan ruangan dan kolom
doric yang menghiasi serambi depan. Barisan kolom sebagai ciri utama Indische Empire
masih cukup banyak dijumpai di Loji Wetan, baik berlantai satu maupun dua khususnya di
Jalan Sungai Kapuas  dan Jalan Sungai Barito. Begitu pula dengan bangunan di era transisi
dimana kolom-kolom Doric mulai diganti dengan kolom-kolom besi atau perpaduan
keduanya.
Gambar  1. Loji Gandrung
Beberapa bangunan yang diperkirakan dibangun sebelum tahun 1900 bercorak neo
klasik terlihat pada Gedung Brigif 6, Kavaleri Mangkunegaran,  Pengadilan Negeri
Surakarta, Benteng Vastenburg dan lain-lain.
2. Arsitektur Indis Surakarta antara tahun 1900-1940
Menjelang peralihan abad 19 ke abad 20 di Hindia-Belanda banyak sekali mengalami perubahan
dalam masyarakatnya. Akibat kebijakan politik pemerintah pada waktu itu mendorong terjadinya
perubahan bentuk kota yang di dalamnya mencakup pula bidang arsitektur. Kota-kota pada masa
ini mengalami laju modernisasi yang mengakibatkan semakin meningkatnya
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